BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
Pertama, ekstrak daun jamblang ( Syzygium cumini L.) memiliki aktivitas
hepatoprotektor.
Kedua, dosis efektif dari ekstrak etanol daun Jamblang (Sygygium cumini

L.) yang dapat memberikan efek hepatoprotektor yaitu 75mg/kg BB.

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek
hepatoprotektor dari ekstrak daun jamblang ( Syzygium cumini L) dengan variasi
waktu yang lebih lama.

Kedua, perlu dilakukan uji histopatologi hati karena data dari peneliti
menggunakan data sekunder sebagai akibat dari wabah virus Covid-19 sehingga

tidak memungkinkan melakukan uji histopatologi hati.
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Lampiran 1. Hasil Identifikasi tanaman jamblang

&

UNIVERSITAS GADIAH MADA
FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIFA TUMBUNAN
e Tt Serwran ot (A Puguemerte VAR Tonue WHT0 IR ANARI T L BT e -
SURAT KETERANGAN
Nomar  O148K0/5 Th VI 2020

Yang bertanda tangan dibawah In), Fepala Laboratonum Sstematika Tumbuban Fakultas Blologl
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

MNama : Lutfi Ahsani Alawy
NIM 1 221G4812A
Asalinstansl  : Fakultas Farmasl Universitas Setla Bud) Surakarta

telah melakukan identifikasi tumhbuhan dengan hasil sebagal berikut,

Kingdom : Plantae

Divisio : Trocheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo . Myrtoles

Familia : Myrtaceoe

Genus : Zyzygium

Species : Syzyglum cumini (L) Skeels
Sinonim : Eugenia cumini (L) Druce

Nama lokal  : Jamblang

identifikasi tersebut dibantu oleh Prof. Dr. Purnomo, M.S
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya

Yogyakarta, 06 Agustus 2020

Mengetahul, Kepala Laboratarium
Dekan fakultas Biologi Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM
Méo
Prof. Dr Pu , MS.

NIP. 195504211982031
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan uji

“ABIMANYU FARM”

¥ Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar ¥ Swis Webster v Cacing
Y Mencit Balb/C ¥ Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
m—

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama ' Lutfi Ahsani Alawy
Nim 122164832 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur 1 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 30 ekor

Keterangan : Sehat

Asal-usul t Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 23 Juli 2020
Hormat kami

*ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Etical Clearens

.6/24/2020

KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 795/ VI/ HREC / 2020

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi

Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak Etanol Daun Jamblang (Syzygium cumini) Pada Tikus Galur Wistar Yang Diinduksi

CCl4

Principal investigator
Peneliti Utama

Location of research

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically, approved
Dinyatakan layak etik

: Lutfi Ahsani Alawy
22164832A

: Universitas setia budi

F Wahyu Dwl Atriéko., Sp.E

W
419770224 201901 1004
KE® S/
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Lampiran 4. Hasil perhitungan rendemen
1. Rendemen bobot kering terhadap bobot basah

Rendemen kering daun jamblang diperoleh dengan rumus :

berat kering
rendemen = ——— x 100%
berat basah

4010 gram

- - = 0
10000 gram ~ 1007

=40,1%

2. Rendemen serbuk kering terhadap berat kering

3. Rendemen ekstrak daun jamblang

Rendemen ekstrak daun jamblang diperoleh dengan rumus :

berat kering
rendemen = ——  x 100%
berat basah

~109,2 gram

1 V)
750 gram x 100%

=14,56 %



Lampiran 5. Perhitungan dosis

1. Dosis 75mg /kg BB tikus
Untuk 200 gram BB tikus
200 gram

= =1
1000 gram x 75 mg =15 mg
mg

2 7C 3 100ml=1,5ml
1000mg om0 m

volume pemberian =

2. Dosis 150mg /kg BB tikus
Untuk 200 gram BB tikus
200 gram

= —— x 150 mg =30
1000 gram X me e
mg

30
1 berian = ———— x 100 ml = 1,5 ml
volume pemberian= = mg X ml=1,5m

3. Dosis 300mg /kg BB tikus
Untuk 200 gram BB tikus
200 gram

- S 300mg=60
1000 gram -0 8T O ME

mg

— x1 1=2ml
3000 mg x 100 m m

volume pemberian =
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Lampiran 6. Perhitungan dosis Curcuma FCT

Dosis curcuma FCT (ekstrak Curcumae xanthorrhizae Rhizoma) 20mg/70kg BB
manusia

Konversi manusia ke tikus : 0,018

Dosis untuk 200gram BB tikus = 20mg x 0,018 = 0,036 mg/ 200gram BB tikus

larutan stok = 2o 8™ _ 30110/100ml = 0,3mg/1m
arutan stok = Tooml mg ml = 0,3mg/1m

0,36mg

volume pemberian = x1ml=12ml

,»0 Mg



Lampiran 7. Dosis CCl,

Dosis : 0,7 ml/200 g BB tikus
Larutan CCl4 : minyak kelapa sawit (1:4)
volume penambahan minyak kelapa sawit= 0,7ml x4 = 2,8 ml

volume pemberian = 2,8 ml + 0,7ml = 3,5ml
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Lampiran 8. Penatapan kadar SGOT

Kadar SGOT antara 67,4-141 U/L

49

Perlakuan Tikus Kadar U/L Selisih U/L
To Taknir
1 123,5 124 .4 -0,9
2 131,2 1254 5,8
3 123,5 121,7 1,8
Normal 4 121,5 119,7 1,8
5 134,2 1229 11,3
Rata rata 126,78 122,82 3,96
SD 5,57 2,24 4,75
1 136,2 159,5 -23,3
2 106,9 155,1 -48,2
3 122,4 159,6 -37,2
Kontrol Negatif 4 138,6 169,4 -30,8
5 122,2 158,3 -36,1
Rata rata 125,26 160,38 -35,12
SD 12,77 5,36 9,15
1 104,4 105,9 -1,5
2 103,9 102,3 1,6
3 127,8 105,2 22,6
Kontrol positif 4 113,6 108,9 4,7
5 109,2 108,6 0,6
Rata rata 111,78 106,18 5,6
SD 9,79 2,71 9,76
1 131,6 124,5 7,1
2 136,9 129,6 7,3
3 116,6 109,3 7,3
Perlakuan 75mg/kg BB 4 113,9 107,4 6,5
5 1249 113,3 11,6
Rata rata 124,78 116,82 7,96
SD 9,73 9,75 2,06
1 136,1 129,5 6,6
2 120,2 1114 8,8
3 129,2 119,3 9,9
Perlakuan 150mg/kg BB 4 123,5 112,6 10,9
5 122,1 114,5 7,6
Rata rata 126,22 117,46 8,76
SD 6,46 7,37 1,72
1 136,3 103,3 33
2 137 110,2 26,8
3 138,2 125,8 12,4
Perlakuan 300mg/kg BB 4 118,3 108,6 9,7
5 114,8 109,6 5,2
Rata rata 128,92 1115 17,42
SD 11,38 8,45 11,88




Lampiran 9. Penatapan kadar SGPT
SGPT 19,3-68,9 U/L

Kadar U/L

Perlakuan Tikus Selisih U/L
Ty T aknir
1 56,2 58,2 -2
2 51,9 53,4 -1,5
3 62,4 65,4 -3
Normal 4 57,1 60 -2,9
5 67,3 69,8 -2,5
Rata rata 58,98 61,36 -2,38
SD 5,96 6,38 0,63
1 61,8 80,5 -18,7
2 52,5 77,8 -25,3
3 53,7 75,4 -21,7
Kontrol Negatif 4 51,7 82,6 -30,9
5 55,6 88,1 -32,5
Rata rata 55,06 80,88 -25,82
SD 4,04 4,87 5,88
1 61,4 45,3 16,1
2 66,1 55,3 10,8
3 63,2 60,9 2,3
Kontrol positif 4 60,6 58,5 2,1
5 68,9 66,5 2,4
Rata rata 64,04 57,3 6,74
SD 3,44 7,86 6,41
1 64,7 62,7 2
2 60,7 56,8 3,9
3 63,3 54,4 8,9
Perlakuan 75mg/kg BB 4 58,2 52,6 5,6
5 54,6 55,7 -1,1
Rata rata 60,3 56,44 3,86
SD 4,04 3,83 3,76
1 67 66,3 0,7
2 58,5 55 3,5
3 58,8 53,6 52
Perlakuan 150mg/kg BB 4 45,8 50,1 -4,3
5 60,8 52,8 8
Rata rata 58,18 55,56 2,62
SD 7,72 6,26 4,69
1 63,3 53,2 10,1
2 58,3 54,8 3,5
3 68,5 59,7 8,8
Perlakuan 300mg/kg BB 4 66,7 65,3 1,4
5 64,3 26,2 38,1
Rata rata 64,22 51,84 12,38
SD 3,88 15,09 14,82




Lampiran 10. Hasil analisa statistik kadar T, SGOT
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
sgot 30 123,957 10,4472 103,9 138,6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
sgot
N 30
ab Mean 123,957
Normal Para meters Std. Deviation 10,4472
Absolute 111
Most Extreme Differences Positive ,084
Negative -,111
Kolmogorov-Smirnov Z ,607
symp. Sig. (2-tailed) ,855
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
sgot
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,213 5 24 ,333
ANOVA
sgot
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
[Between Groups 941,882 5 188,376 2,034 ,110
Within Groups 2223,272 24 92,636
3165,154 29

Total
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
sgpt 30 60,130 5,6741 45,8 68,9
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sgpt
N 30
ab Mean 60,130
Normal Parameters Std. Deviation 5,6741
Absolute ,100
Most Extreme Differences Positive ,061
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z ,546
symp. Sig. (2-tailed) ,927
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
sgpt
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,562 5 24 ,728
ANOVA
sgpt
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
[Between Groups 314,375 5 62,875 2,437 ,064
Within Groups 619,288 24 25,804
933,663 29

Total




Lampiran 12. Hasil analisa statistik kadar Taknir SGOT

53

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
sgot 30 122,527 18,9803 102,3 169,4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
sgot
N 30
ab Mean 122,527
Normal Parameters Std. Deviation 18,9803
Absolute ,198
Most Extreme Differences Positive ,198
Negative -,143
Kolmogorov-Smirnov Z 1,086
symp. Sig. (2-tailed) ,189
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
sgot
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,513 5 24 ,058
ANOVA
sgot
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
[Between Groups 9399,995 5 1879,999 43,081 ,000
Within Groups 1047,324 24 43,639
Total 10447,319 29




Post Hoc Tests

Dependent Variable: sgot

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
|(I) perlakuan (J) perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Differg;me (I- Lower Bound |Upper Bound
kontrol negatif -37,5600° 4,1780 ,000 -50,478 -24,642
kontrol positif 16,6400 4,1780 ,006 3,722 29,558
Inormal dosis | 6,0000 4,1780 , 706 -6,918 18,918
dosis Il 5,3600 4,1780 ,791 -7,558 18,278
dosis Il 11,3200 4,1780 ,110 -1,598 24,238
normal 37,5600 4,1780 ,000 24,642 50,478
kontrol positif 54,2000 4,1780 ,000 41,282 67,118
Jkontrol negatif dosis | 43,5600 4,1780 ,000 30,642 56,478
dosis Il 42,9200 4,1780 ,000 30,002 55,838
dosis lll 48,8800 4,1780 ,000 35,962 61,798
normal -16,6400° 4,1780 ,006 -29,558 -3,722
kontrol negatif -54,2000" 4,1780 ,000 -67,118 -41,282
[kontrol positif dosis | -10,6400 4,1780 ,150 -23,558 2,278
dosis Il -11,2800 4,1780 112 -24,198 1,638
dosis Il -5,3200 4,1780 , 796 -18,238 7,598
normal -6,0000 4,1780 , 706 -18,918 6,918
kontrol negatif -43,5600 4,1780 ,000 -56,478 -30,642
dosis | kontrol positif 10,6400 4,1780 ,150 -2,278 23,558
dosis Il -,6400 4,1780 1,000 -13,558 12,278
dosis Il 5,3200 4,1780 , 796 -7,598 18,238
normal -5,3600 4,1780 , 791 -18,278 7,558
kontrol negatif -42,9200° 4,1780 ,000 -55,838 -30,002
dosis kontrol positif 11,2800 4,1780 112 -1,638 24,198
dosis | ,6400 4,1780 1,000 -12,278 13,558
dosis Il 5,9600 4,1780 711 -6,958 18,878
normal -11,3200 4,1780 ,110 -24,238 1,598
kontrol negatif -48,8800 4,1780 ,000 -61,798 -35,962
dosis llI kontrol positif 5,3200 4,1780 , 796 -7,598 18,238
dosis | -5,3200 4,1780 , 796 -18,238 7,598
dosis Il -5,9600 4,1780 711 -18,878 6,958

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

sgot
Tukey HSD?
|per|akuan N Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Jkontrol positif 5 106,180
dosis IlI 5 111,500 111,500
dosis | 5 116,820 116,820
dosis Il 5 117,460 117,460
normal 5 122,820
kontrol negatif 5 160,380
Sig. ,112 ,110 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
sgpt 30 60,563 12,2364 26,2 88,1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
sgpt
N 30
ab Mean 60,563
Normal Parameters Std. Deviation 12,2364
Absolute ,158
Most Extreme Differences Positive ,122
Negative -,158
Kolmogorov-Smirnov Z ,863
symp. Sig. (2-tailed) 446
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
sgpt
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,355 5 24 276
ANOVA
sgpt
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
[Between Groups 2710,914 5 542,183 7,977 ,000
Within Groups 1631,216 24 67,967
4342,130 29

Total




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable:
Tukey HSD

sgpt
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|0) perlakuan () perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Differt;;lce (I- Lower Bound |Upper Bound
kontrol negatif -19,5200° 5,2141 ,011 -35,642 -3,398
kontrol positif 4,0600 5,2141 ,969 -12,062 20,182
Jnormal dosis | 4,9200 5,2141 931 -11,202 21,042
dosis Il 5,8000 5,2141 ,871 -10,322 21,922
dosis lll 9,5200 5,2141 ,469 -6,602 25,642
normal 19,5200 5,2141 ,011 3,398 35,642
kontrol positif 23,5800° 5,2141 ,002 7,458 39,702
fkontrol negatif dosis | 24,4400 5,2141 ,001 8,318 40,562
dosis I 25,3200 | 5,2141 ,001 9,198 41,442
dosis IlI 29,0400 5,2141 ,000 12,918 45,162
normal -4,0600 5,2141 ,969 -20,182 12,062
kontrol negatif -23,5800° 5,2141 ,002 -39,702 -7,458
[kontrol positif dosis | ,8600 5,2141 1,000 -15,262 16,982
dosis Il 1,7400 5,2141 ,999 -14,382 17,862
dosis lll 5,4600 5,2141 ,897 -10,662 21,582
normal -4,9200 5,2141 ,931 -21,042 11,202
kontrol negatif 24,4400 | 5,2141 ,001 -40,562 -8,318
dosis | kontrol positif -,8600 5,2141 1,000 -16,982 15,262
dosis Il ,8800 5,2141 1,000 -15,242 17,002
dosis Ill 4,6000 5,2141 ,947 -11,522 20,722
normal -5,8000 5,2141 871 -21,922 10,322
kontrol negatif -25,3200" | 5,2141 ,001 -41,442 -9,198
dosis |l kontrol positif -1,7400 5,2141 ,999 -17,862 14,382
dosis | -,8800 5,2141 1,000 -17,002 15,242
dosis IlI 3,7200 5,2141 ,978 -12,402 19,842
normal -9,5200 5,2141 ,469 -25,642 6,602
kontrol negatif -29,0400° 5,2141 ,000 -45,162 -12,918
dosis Il kontrol positif -5,4600 5,2141 ,897 -21,582 10,662
dosis | -4,6000 5,2141 ,947 -20,722 11,522
dosis Il -3,7200 5,2141 ,978 -19,842 12,402

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

sgpt
Tukey HSD?®
perlakuan N Subset for alpha = 0.05

1 2

dosis IlI 5 51,840
dosis 11 5 55,560
dosis | 5 56,440
kontrol positif 5 57,300
normal 5 61,360
kontrol negatif 5 80,880
Sig. ,469 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.




Lampiran 14. Hasil kajian literatur histopatologi hati

test)

Histopatologi hati H. V. Sudeep et al. (2011)

Keterangan :

a

b
c
d

: kontrol normal

> induksi CCly

. ekstrak metanol kulit batang jamblang dosis 100mg/kg BB +induksi CCl,
: ekstrak metanol kulit batang jamblang dosis 200mg/kg BB +induksi CCl,
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Histopatologi hati Bhaskar Sharma et al (2013)

keterangan :

a. kontrol normal menunjukan normal struktur vena sentral (CV), sinusoid (S)
dan tertata dengan baikhepatosit (H) pada sinusoid (H dan E 3200).

b. kontrol diabetes menunjukan abnormal struktur vena sentral (CV), sinusoid (S)
dan hepatosit (H) tidak tersusun dalam sinusoid (H dan E 3200).

c. dosis 250mg/kg BB ekatrak biji jamblang menunjukan sel menuju struktur
normal vena sentral (CV), sinusoid (S)dan juga mengatur hepatosit (H) dalam
sinusoid (H dan E3200).

Histopatologi hati Sumaiya Nahid et al. (2017)



Keterangan :

a : kontrol normal

b : kontrol diabetes

C : ekstrak metanol kulit biji dosis 200mg/kg BB
d : kontrol glicalizide 25mg/kg BB
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